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Pengaruh Pemberian Bokashi Bonggol Batang Pisang Dan Arang Sekam Padi Terhadap
Pertumbuhan Dan Produksi Selada Hijau
(Lactuca sativa L.)
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Abstract Selada hijau (Lactuca sativa L.) merupakan tanaman hortikultura bernilai tinggi dengan potensi ekonomi yang
signifikan. Tanaman ini kaya akan vitamin dan mineral esensial seperti vitamin A, B, C, kalsium, dan fosfor, yang sangat
penting untuk menjaga sistem kekebalan tubuh yang kuat, kesehatan kulit, serta memberikan manfaat anti-penuaan. Sebuah
penelitian yang dilakukan di Desa Sepakuan, Kecamatan Balla, Kabupaten Mamasa, pada periode Desember 2024 hingga
Januari 2025, mengkaji pengaruh pemberian bokashi batang pisang dan arang sekam padi terhadap pertumbuhan selada.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan metode faktorial. Faktor pertama adalah pemberian
bokashi batang pisang pada tiga taraf: BO (tanpa bokashi, hanya tanah), B1 (100 gram per polibag), dan B2 (200 gram per
polibag). Faktor kedua adalah arang sekam padi, juga dengan tiga taraf: AO (tanpa arang, hanya tanah), A1 (100 gram per
polibag), dan A2 (200 gram per polibag). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian bokashi batang pisang sebanyak
200 gram per polibag (B2) secara signifikan mengoptimalkan pertumbuhan dan hasil selada hijau dibandingkan dengan
perlakuan lainnya. Selain itu, penggunaan arang sekam padi sebanyak 100 gram per polibag (A1) memberikan pengaruh
nyata terhadap panjang daun pada umur 14 hari setelah tanam (HST). Kombinasi bokashi batang pisang 200 gram per
polibag (B2) dan arang sekam padi 100 gram per polibag (Al) juga menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap
panjang daun pada umur 14 HST.
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Pendahuluan lalapan, pelengkap masakan, salad, hamburger, sup,
dan jenis makanan lainnya. Hal ini menunjukkan

bahwa selada memiliki permintaan pasar yang tinggi,

Selada hijau (Lactuca sativa L.) adalah
tanaman hortikultura dengan nilai ekonomi yang
signifikan.dan prospek pasar yang menjanjikan.
Tanaman ini dapat tumbuh baik di wilayah beriklim
tropis maupun sedang. Masa panen selada hijau
relatif singkat, yakni sekitar 30 hingga 40 hari setelah
bibit ditanam. Sayuran ini banyak disukai oleh
masyarakat karena cita rasanya yang unik, bentuk
daunnya yang menarik, serta kandungan gizinya yang
melimpah. Selada hijau Sayuran ini kaya akan
beragam nutrisi yang esensial bagi kesehatan tubuh,
termasuk melimpahnya vitamin A, B, C, kalsium,
dan fosfor, yang berperan dalam menjaga sistem
imun, merawat kesehatan kulit, serta membantu
mencegah penuaan dini. Selain nilai gizinya, selada
hijau juga fleksibel dalam penggunaannya, karena
dapat diolah menjadi berbagai hidangan seperti

baik di tingkat domestik maupun internasional
Setyaningrum, H. D., & Saparinto, C. (2012).

Media tanam adalah komponen krusial yang
mendukung pertumbuhan tanaman. la menyediakan
ruang bagi akar untuk berkembang sekaligus
berfungsi sebagai penopang fisik agar tanaman dapat
berdiri tegak. Media tanam yang ideal harus memiliki
sifat fisik, kimia, dan biologi yang sesuai dengan
kebutuhan tanaman. Ini termasuk memiliki unsur
hara yang cukup, tekstur ringan, dan kemampuan
menahan air, yang semuanya menciptakan kondisi
optimal untuk pertumbuhan. Dengan demikian,
media tanam berperan penting dalam memenuhi
kebutuhan air dan unsur hara yang diserap oleh akar
(Ariananda et al., 2020).
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Produktivitas dan kualitas tanaman sangat
dipengaruhi oleh unsur hara sangat penting

bagi tanaman. Nutrisi ini bisa didapatkan dari
pupuk anorganik atau organic, Namun, pemakaian
pupuk anorganik yang terlalu banyak dapat
berdampak negatif terhadap lingkungan, seperti
menurunnya kesuburan tanah, rusaknya kualitas
tanah, menurunnya keanekaragaman hayati, serta
pencemaran produk pertanian akibat residu bahan
kimia Mulyanto, N. R., Assajad, Z. N., Antika, T.,
Madja, M. D. N. S., Rifaldo, A., Azzahra, N. P. F., ...
& Hilwan, 1. (2025).; Lestari, 2009). Salah satu
solusi untuk mengatasi dampak buruk dari pupuk
anorganik adalah dengan menggunakan pupuk
organik, seperti bokashi berbahan dasar bonggol
batang pisang. Bokashi merupakan pupuk kompos
yang dihasilkan melalui proses fermentasi bahan
organik dengan bantuan inokulan mikroorganisme
efektif (Effective Microorganism 4/EM4), molases,
dan air selama kurang lebih dua minggu, kemudian
dikeringkan Syahputra, D. R. (2022). ;
WIDYAWATI,A.T.,&NURBANI,N.(2017;EI-
Hamied, 2014. Beragam jenis bahan organik dapat
dimanfaatkan sebagai bahan baku bokashi, salah
satunya adalah bonggol batang pisang. Penggunaan
limbah bonggol pisang ini sebagai pupuk organik
menawarkan beberapa keuntungan signifikan. Tidak
hanya berperan dalam mengurangi limbah pertanian,
tetapi juga berkontribusi pada pengurangan
penggunaan pupuk kimia, sehingga membawa
dampak positif bagi lingkungan (Wijayanto et al.,
2016).

Berdasarkan uraian tersebut, maka dilakukan
suatu  penelitian yang berjudul  “Pengaruh
Pemberian Bokashi Bonggol Batang Pisang dan
Arang Sekam Padi terhadap Pertumbuhan dan
Produksi Selada Hijau (Lactuca sativa L.) di
Kabupaten Mamasa.”

Bahan dan Metode

Tempat dan Waktu

Lokasi penelitian adalah Desa Sepakuan,
Kecamatan Balla, Kabupaten Mamasa. Penelitian ini
akan berlangsung dari Desember 2024 hingga Januari
2025.
Bahan-bahan yang dipakai dalam riset ini adalah
benih selada hijau bersertifikat varietas Grand
Rapids, bonggol batang pisang, dedak, arang sekam
padi, larutan EM4, gula pasir, air, dan tanah sebagai
media tanam.
Alat-alat yang digunakan meliputi: polibag berukuran
25 x 20 cm, sekop, pisau, alat penyiram (gembor),
kamera, meteran, timbangan duduk (platform scale),
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dan perlengkapan tulis-menulis.

Penelitian ini menerapkan metode faktorial
yang disusun menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK).

Perlakuan pertama pemberian  bonggol
batang pisang yang terdiri dari 3 taraf yaitu:
Bo=Tanpa pemberian bokashi (hanya tanah)
B,=100 gr / polibag
B,-200 gr / polibag

Perlakuan ~ kedua  pemberian  arang
sekam padi yang terdiri dari3 taraf yaitu:
Ao=Tanpa Arang sekam (hanya tanah)

A;=100 gr / polibag
A,=200 gr / polibag

Hasil
Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman selada pada umur 14 hari
setelah tanam (HST) tidak memperlihatkan pengaruh
nyata pada semua perlakuan baik perlakuan tunggal
bokashi bonggol batang pisang (B) dan arang sekam
padi (A) mau pun Kkombinasi (B A). tidak
berpengaruh nyata perlakuan-perlakuan tersebut
mungkin di sebabkan tanaman masih berumur muda.
Perlakuan bokashi bonggol batang pisang (B) sebagai
bokashi serapan hara oleh akar belum tersedia artinya
pupuk organik ini lambat tersedia dalam tanah,
sedangkan pupuk arang sekam tidak nyata
pengaruhnya disebabkan unsur hara paling dominan
di dalamnya adalah posfat (P) dimana unsur hara (P)
juga lambat tersedia dalam tanah. Oleh karena
masing-masing perlakuan tunggal ini yaitu (B A)
tidak berpengaruh nyata sehingga meskipun di
kombinasi (B A) juga tidak berpengaruh nyata.

Pengaruh nyata perlakuan tersebut tampak
pada umur tanaman 21 (HST) vyaitu perlakuan
bokashi bonggol batang pisang (B) sebab pada umur
21 (HST) pengaruh perlakuan bokashi batang pisang
(B) baru tersedia diserap akar tanaman, sedangkan
perlakuan arang sekam (A) belum memperlihatkan
pengaruhnya terhadap tinggi tanaman umur tersebut.
Kombinasi perlakuan (B A) tidak berpengaruh nyata
disebabkan kombinasi perlakuan tersebut didominasi
oleh arang sekam padi (A) yang dapat menghambat
perlakuan bokashi batang pisang (B) sehingga
pengaruh perlakuan tersebut tidak nyata.

Hal yang sama terjadi pada umur 28 HST,
dimana perlakuan bokashi bantang pisang (B) sangat
berpengaruh nyata. Ini menunjukkan bahwa pengaruh
perlakuan hanya nampak pada perlakuan bokashi
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bonggol batang pisang (B) sedangkan perlakuan
arang sekam padi (A) dan kombinasi (B A) tetap
tidak memperlihatkan pengaruh nyata pada tinggi
tanaman 28 HST hal ini di sebabkan perlakuan
bokashi bonggol batang pisang (B) sudah tersedia
untuk diserao akar tanaman sedangkan perlakuan
arang sekam padi (A) dan kombinasi (B A) tetap
tidak berpengaruh seperti pada umur 21 HST.

Pada umur tanaman 35 HST hanya perlakuan
bokashi bonggol batang pisang (B) yang berpengaruh
sangat nyata hal ini menunjukkan bahwa pengaruh
bokashi cukup berpengaruh terhadap tinggi tanaman
sampai 35 HST. Sedangkan perlakuan arang sekam
padi (A) dan kombinasi (B A) tidak berpengaruh
nyata disebabkan perlakuan tersebut tidak tersedia
bagi akar tanaman sampai umur tanaman 35 HST.
Dari semua perlakuan ini hanya perlakuan bokashi
bonggol batang pisang (B) yang berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman mulai 14, 21,28 dan 35 HST.

Penggunaan bahan organik seperti bokashi
memberikan dampak positif pada pertumbuhan tinggi
tanaman karena dapat meningkatkan ketersediaan
unsur hara dalam tanah. Menurut Hardjowigeno
(2015), bahan organik adalah sumber utama unsur
hara penting seperti nitrogen (N), fosfor (P), sulfur
(S), serta unsur mikro, dan juga mampu
meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK) tanah.
Selama proses dekomposisi, bahan organik akan
melepaskan unsur hara dalam bentuk nitrogen
anorganik, seperti amonium (NH4") atau amonia
(NHs), yang bisa langsung diserap dan dimanfaatkan
tanaman (Winarso, 2005; Munawar, 2011).

Panjang Daun

Pengarun Perlakuan bokashi bonggol batang
pisang (B), arang sekam padi (A) dan kombinasi (B
A) semua berpengaruh sangat nyata terhadap Panjang
daun umur 14 HST. Hal ini disebabkan semua
perlakuan berperan dalam pertumbuhan Panjang
daun, usun yang terkandung pada masing-masing
perlakuan yaitu unsur nitrogen (N) pada bokashi
pospat pada arang sekam dan NP pada kombinasi
keduanya, inilah yang berpengaruh  dalam
pertumbuhan Panjang daun umur 14 HST.

Terhadap Panjang daun umur 21 HST semua
perlakuan tidak berpengaruh nyata, belum diketahui
apa penyebab sehingga semua perlakuan tidak
berpengaruh nyata. Perngaruh perlakuan tamak pada
umur 28 HST dimana hanya perlakuan bokashi
bonggol batang pisang (B) yang berpengaruh nyata
terhdap panjang daun, sedangkan perlakuan lainnya
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tidak berpengaruh nyata. Tidak berpengaruhnya
perlakuan ini mulai kelihatan pada umur 21 HST
meski pun perlakuan bokashi bonggol batang pisang
(B) berpengaruh nyata. Hal yang sama terjadi pada
umur 35 HST dimana perlakuan bokashi bonggol
batang pisang (B) berpengaruh nyata sedangkan
perlakuan lainnya tidak berpengaruh nyata. Hal ini
menunjukkan bahwa hanya perlakuan bokashi batang
pisang (B) yang nyata pengaruhnya terhadap Panjang
daun mulai umur 14, 21, 28 dan 35 HST.

Diduga, panjang daun dipengaruhi oleh
kandungan kimia dalam bonggol batang pisang,
seperti protein (4,77%), bahan kering (30,85%),
bahan organik (76,76%), dan pH cairan (6,74%).
Selain itu, faktor lain seperti bau, warna, jamur, dan
tekstur juga berkontribusi pada peningkatan
kesuburan tanah, yang pada akhirnya mendukung
pertumbuhan dan produksi tanaman (Soraya Santi,
2012). Bokashi yang terbuat dari batang pisang
memegang peranan krusial selama fase pertumbuhan
vegetatif tanaman dan membantu meningkatkan daya
tahan tanaman terhadap penyakit. Kandungan asam
fenolat yang melimpah dalam bokashi ini berfungsi
mengikat ion-ion aluminium (Al), besi (Fe), dan
kalsium (Ca). Hal ini secara langsung meningkatkan
ketersediaan fosfor (P) di dalam tanah, yang esensial
untuk proses pembungaan dan pembentukan buah
(LESTARI, 2021). Riset yang dilakukan oleh Zhang
et al. (2013) mengungkap bahwa limbah bonggol
pisang memiliki kadar bahan organik yang cukup
tinggi, yaitu sekitar 83%. Di dalamnya, terdapat
kandungan lignin dan selulosa masing-masing antara
15-20%, serta hemiselulosa sekitar 10-14,6%.

Jumlah Daun

Pengaruh perlakuan B terhadap jumlah daun
pada umur 14 HST sangat nyata, sedangkan
perlakuan A dan kombinasi B dan A tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan. Penyebab
ketidakberpengaruhan perlakuan B dan A secara
bersama-sama belum dapat dipastikan. Pada umur
tanaman 21 HST, hanya perlakuan B yang
memberikan pengaruh signifikan terhadap jumlah
daun, sementara perlakuan A dan kombinasi B dan A
tetap tidak berpengaruh, sama seperti pada umur 14
HST. Begitu pula pada umur 28 HST dan 35 HST,
hanya perlakuan B yang berpengaruh nyata terhadap
jumlah daun, sedangkan perlakuan A dan kombinasi
B dan A tidak memberikan pengaruh signifikan. Hal
ini menunjukkan bahwa efek perlakuan B baru
terlihat pada umur 21, 28, dan 35 HST, sementara
perlakuan lainnya tidak menunjukkan pengaruh
terhadap Pengaruh perlakuan terhadap jumlah daun
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ini sesuai dengan pendapat Suhastyo, A. A., &
Setiawan, B. H. (2017). yang menyatakan bahwa
bonggol pisang mengandung unsur Kkimia seperti
rasio C/N sebesar 2,2, besi (Fe) 0,09 ppm, dan
magnesium (Mg) 800 ppm. Unsur-unsur kimia
tersebut sangat berperan dalam pertumbuhan
vegetatif tanaman, khususnya dalam pembentukan
daun. Kandungan Mg sangat penting dalam proses
fotosintesis, sehingga mempengaruhi pembentukan
daun yang lebih hijau dan sehat.

Luas Daun

Pengaruh perlakuan B sangat nyata terhadap
luas daun sedangkan A dan B A tidak ada
pengaruhnya. Hal ini menunjukkan bahwa hanya
perlakuan B yang nyata pengaruhnya terhadap luas
daun.

Berat produksi

Pengaruh  perlakuan bokashi bonggol
batang pisang (B) terhadap berat produksi sangat
nyata sedangkan arang sekam padi (A) dan
kombinasi (B A) tidak nyata. Dari semua rangkaian
perlakuan terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman selada hanya perlakuan bokashi bonggol
batang pisang (B) vyang nyata pengaruhnya
sedangkan perlakuan lainnya tidak berpengaruh.

Kesimpulan

Hasil penelitian  menunjukkan  bahwa
aplikasi bokashi bonggol batang pisang dan arang
sekam padi secara signifikan meningkatkan
pertumbuhan dan produksi tanaman selada hijau
(Lactuca sativa L.). Perlakuan ini efektif dalam
menyediakan unsur hara yang dibutuhkan untuk
perkembangan vegetatif, terutama dalam peningkatan
tinggi tanaman dan jumlah daun. Selain itu,
penggunaan bahan organik ini turut berkontribusi
positif terhadap kualitas media tanam dan kesehatan
tanaman secara menyeluruh.

1. Penggunaan bokashi bonggol batang pisang
dengan dosis B2 (200 gram per polibag) terbukti
memberikan hasil yang paling optimal dan
menunjukkan perbedaan signifikan
dibandingkan perlakuan lain. Perlakuan ini
terbukti meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman selada hijau secara signifikan.

2. Aplikasi arang sekam padi dengan dosis Al
(100 gram per polibag) secara signifikan
memengaruhi panjang daun tanaman pada 14
hari setelah tanam (HST).
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3. Kombinasi antara bokashi bonggol batang

pisang (B2) dan arang sekam padi (Al 100 gr /
polibag) memberikan pengaruh nyata pada
Panjang daun 14 HST
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